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Abstract: This research is entitled Deixis in the Batak Hata Novel Si Tumoing:
Pasiding Holang Padimpos Holong Works by Saut Poltak Tambunan. The background
of this research is that the researcher wants to describe how the use of person deixis,
place deixis, and time deixis. The purpose of this study is to describe the use of deixis
persona, place deixis, and time deixis. This research is a qualitative descriptive study
that describes the results of the research conducted. Based on the data collection
techniques carried out in this study, there were 648 data. Through the data collection
techniques carried out identified 533 person deixis, 70 datadeixis, and 45 data in the
Deixis in the Batak Hata Novel Si Tumoing: Pasiding Holang Padimpos Holong Works
by Saut Poltak Tambunan.
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Abstrak: Penelitian ini berjudul Deiksis dalam Novel Hata Batak Si Tumoing:
Pasiding Holang Padimpos Holong Karya Saut Poltak Tambunan. Latar belakang
penelitian ini ialah peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana penggunaan deiksis
persona, deiksis tempat, dan deiksis waktu . Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan penggunaan deiksis persona, deiksis tempat, dan deiksis waktu.
Penelitian ini merupakan penelitian deskripstif kualitatif yang mendeskripsikan hasil
dari penelitian yang dilakukan. Berdasarkan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini, terdapat 648 data. Melalui teknik pengumpulan data yang
dilakukan teridentifikasi deiksis persona sebanyak 533 data, deiksis tempat sebanyak 70
data, dan deiksis waktu sebanyak 45 data dalam Novel Hata Batak Si Tumoing:
Pasiding Holang Padimpos Holong Karya Saut Poltak Tambunan.

Kata Kunci: Deiksis, pengertian deiksis, jenis-jenis deiksis
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PENDAHULUAN

Bahasa selalu dipergunakan dalam berbagai konteks dengan berbagai makna
yang berbeda-beda berdasarkan sudut pandang penutur, baik tersirat maupun tersurat.
Bahasa merupakan alat yang digunakan untuk berkomunikasi sehingga hubungan setiap
individu dengan yang lainnya akan berjalan dengan baik. Bahasa sebagai alat memiliki
makna, ada yang berbentuk lisan atau langsung dan tertulis atau tidak langsung.
Sebagai halnya makhluk sosial, manusia melakukan kegiatan berbicara untuk
membentuk interaksi satu dengan yang lainnya, baik antar individu mapun kelompok.
Dengan adanya interaksi juga berfungsi untuk memelihara hubungan sosial manusia
itu sendiri.

Dalam buku Pedoman Kata Baku dan Tidak Baku (2016:9) munculnya variasi
atau ragam bahasa itu dipengaruhi salah satunya karena penutur membutuhkan alat
komunikasi yang sesuai dengan situasi dan kondisi sosial yang melingkupinya. Bahasa
digunakan dengan dua ragam cara, yakni ragam bahasa lisan (diungkapkan melalui lisan
yang memiliki ciri2: (1) memerlukan kehadiran orang lain. (2) unsur-unsur gramatikal
tidak selalu dinyatakan secara lengkap. (3) terikat dengan ruang dan waktu. (4)
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya suara si penutur. Ragam kedua adalah ragam tulisan
(dilakukan dengan media tulis) dengan ciri-ciri: (1) waktu pengucapan dapat
disesuaikan dengan situasi. (2) lebih efisien. (3) adanya faktor kejelasan. (4) faktor
kecepatan. (5) memiliki bentuk yang bebas dan tidak terikat dengan gramatikal. (6)
menggunakan bahasa dengan pengetahuan baik lisan maupun tulisan. Dalam kehidupan,
makna sangat penting dan dapat berubah sesuai dengan konteks yang ada. Suatu
penunjukan, maksud, atau acuan, berdasarkan sudut pandang petutur yang berhubungan
dengan peristiwa disebut deiksis.

Bahasa erat kaitannya dengan linguistik. Verhaar (dalam Rahardi, 2005:47)
mengatakan bahwa lazimnya fonologi dibicarakan secara berdampingan dengan fonetik.
Fonetik mempelajari bunyi bahasa menurut cara pelafalannya dan sifat akustiknya,
sedangkan fonologi mempelajari bahasa dengan fungsinya. Morfologi mempelajari
struktur internal kata, sintaksis mempelajari susunan kata dalam kalimat, semantik
mempelajari perihal makna, dan pragmatik mempelajari apa saja yang termasuk struktur
bahasa sebagai alat komunikasi antara penutur dan mitra tutur serta sebagai pengacuan
tanda-tanda bahasa yang sifatnya ekstralinguistik. Di dalam dunia bunyi dan dunia
makna terdapatlah konteks. Konteks mempengaruhi keserasian sistem suatu bahasa.
konteks yaitu unsur di luar bahasa, dikaji dalam pragmatik (Kushartanti, 2005:104).

Kushartanti dalam buku Pesona Bahasa Langkah Awal Memahami Linguistik
(2005:111) mengemukakan deiksis adalah cara merujuk pada suatu hal yang berkaitan
erat dengan konteks penutur. Dengan demikian, ada rujukan yang berasal dari penutur,
erat dengan penutur, dan jauh dari penutur. Ada tiga jenis deiksis, yaitu deiksis ruang,
deiksis persona, dan deiksis waktu. Ketiga jenis deiksis ini begantung pada interpretasi
penutur dan mitra tutur, atau penulis dan pembaca, yang berada di dalam konteks yang
sama. Karena bahasa selalu diungkapkan dengan konteks, ada unsur-unsur tertentu yang
menyebabkan serasi tidaknya sitem bahasa di dalamnya. Unsur-unsur luar bahasa atau
ekstrastruktural itu (yang sering batasnya engan unsur bahasa atau unsur struktural tidak
selalu jelas) disebut pragmatik.

Deiksis adalah kata-kata yang memiliki referen berubah-ubah atau berpindah-
pindah (Wijana, 1998:6). Menurut Cahyono (1995:217) deiksis adalah suatu cara untuk
mengacu ke hakekat tertentu dengan menggunakan bahasa yang hanya dapat ditafsirkan
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menurut makna yang diacu oleh penutur dan dipengaruhi situasi pembicaraan. Gagasan
tentang konteks begitu penting bagi pragmatik sehingga kebanyakan definisi yang ada
di bidang konteks membuat acuan yang eksplisit. Ditilik dari sifatnya, konteks
merupakan konsep yang luas yang melibatkan unsur fisik, linguistik, epistemis, dan
sosial. Konteks fisik meliputi ciri-ciri seperti hari dan waktu bertutur, keberadaan orang
lain, latar fisik tempat dilakukannya pertukaran percakapan. Pada karya sebelumnya,
deiksis disebut dengan deiktik: menguraikan entitas-entitas yang terdapat dalam konteks
spasiotemporal, linguistik atau sosial yang lebih luas dari suatu ujaran (Cummings
2005:22).

Levinson (Terj. Auzar 2012:27) Pragmatik mengkaji ketekaitan antara bahasa
dengan konteks yang penting sekali untuk penjelasan pemahaman bahasa menjelaskan
bahwa pragmatik mencakup bahasan tentang pra-anggapan, tindak tutur, implikatur
percakapan, aspek-aspek struktur wacana, dan deiksis. Deiksis merupakan istilah yang
berasal dari kata dalam bahasa Yunani deiktikos, yang artinya “menunjuk” melalui
bahasa.

Menurut Purwo (1984:1) sebuah kata dikatakan bersifat deiksis apabila
referennya berpindah-pindah atau berganti-ganti tergantung pada siapa yang menjadi si
pembicara dan tergantung pada saat dan tempat dituturkannya kata itu. Demi pengertian
penuh, istilah deiksis itu perlu diperhatikan unsur-unsur yang mengandung arti (leksem)
tetapi juga yang menggantikannya secara pronominal, baik itu berupa bentuk bebas
maupun bentuk yang terikat dapat dibedakan antara yang referensial (rumah, meja) dan
yang tidak referensial (walaupun, aduh).

Penelitian ini menggunakan kajian pragmatik tentang deiksis dalam novel Si
Tumoing: Pasiding Holang Padimpos Holong karena di dalam novel tersebut banyak
terdapat deiksis persona, deiksis waktu, dan deiksis tempat sehingga penulis tertarik
untuk meneliti dan penelitian tentang deiksis dalam novel Si Tumoing: Pasiding Holang
Padimpos Holong belum pernah diteliti pleh peneliti sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Sumber data penelitian ini adalah novel Hata Batak Si Tumoing Pasiding
Holang Padimpos Holong karya Saut Poltak Tambunan. Novel ini memiliki berat 400
gram, dengan jumlah 342 halaman, yang diterbitkan oleh Selasar Talenta Condition, di
Jakarta 28 Juni 2014. Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka sehingga
penelitian ini banyak dilakukan di perpustakaan untuk mendapatkan bahan penelitian
sebagai sumber data. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dimulai bulan Juni 2018 -
Januari 2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang mementingkan kualitas data dan
mendeskripsikannya. Data dalam penelitian ini adalah tuturan yang diidentifikasi yang
terdapat dalam novel Hata Batak Si Tumoing Pasiding Holang Padimpos Holong karya
Saut Poltak Tambunan sebagai deiksis persona, deiksis waktu, dan deiksis tempat.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
baca dan teknik catat. (a) Membaca keseluruhan novel Hata Batak Si Tumoing Pasiding
Holang Padimpos Holong karya Saut Poltak Tambunan secara teliti, (b) Mencatat hasil
identifikasi data yaitu deksis persona, deiksis tempat, dan deiksis waktu.

Setelah teknik pengumpulan data, teknik yang dilakukan selanjutnya adalah teknik
analisis data. Teknik ini terdiri atas lima tahap, yaitu: Membaca dan menandai setiap
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kalimat dan paragraf yang berhubungan dengan deiksis yang terdapat dalam novel Si
Tumoing: Pasiding Holang Padimpos Holong, menyalin data deiksis yang terdapat
dalam novel Si Tumoing: Pasiding Holang Padimpos Holong, mengelompokkan data
sesuai dengan jenis deiksis yang ada, menganalisis deiksis persona, deiksis tempat, dan
deiksis waktu yang terdapat dalam novel Si Tumoing: Pasiding Holang Padimpos
Holong, menyimpulkan hasil penelitian dari data yang telah dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang ditemukan dalam novel Hata Batak Si Tumoing: Pasiding
Holang Padimpos Holong Karya Saut Poltak Tambunan terdapat jenis deiksis yakni (a)
deiksis persona, (b) deiksis tempat, (c) deiksis waktu

Iba Ahu Aku Saya

“Sai nguuk-sai nguuk! | “Ndang “Aku  sudah  mau | “saya mau

Allang ma nian! Susa | silaosi padan | beritahu rahasia yang | tegaskan: berpuluh

iba dibahen ho”. ahu molo | selalu menghantui | tahun sudah lewat
hualanghon hidupku itu, tapi | dan saya seakan
nanggo mulutku hidup di dunia lain.
saponggol terkunci...maafkan aku | Tapi saya tak
gadong on, | bang” pernah berhenti
unang mencintai  mama
namangallang kalian ini”
indahan ma”.

“Sai nguuk-sai nguuk! Allang ma nian! Susa iba dibahen ho”. (Data 1)

Kata iba pada kalimat di atas menunjukkan pada diri sendiri. Kata iba
digunakan oleh petutur untuk mewakili dirinya yang sedang berbicara pada anjing
peliharaannya. Dimana suasana hati si pembicara sedang marah.

“Ndang silaosi padan ahu molo hualanghon nanggo saponggol gadong on, unang
namangallang indahan ma” (Data 6)

Kata ahu pada kalimat di atas berada pada posisi tengah merujuk pada diri si
pembicara yang sudah memiliki janji sebelumnya pada seekor anjing peliharaannya. Si
pembicara berkata bahwa si pembicara tidak mengingkari janji jika dia makan
sepenggal ubi asalkan tidak makan nasi.

Di Sini Di Situ Di Sana
“Lomom ma molo songon i. “Marhua ho manjangkit “Abang, disan do hutanom
Dison pe ahu” songon bodat disi?” hami si Bleki”

“Lomom ma molo songon i. Dison pe ahu” (Data 66) [terserahmulah kalau seperti itu.
Di sini pun aku]
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Maksud dari kata dison pada kalimat tersebut menyatakan bahwa si pembicara
berada di tempat dimana dia sedang berada. Dia berbiacara pada lawan bicaranya
dengan suasana hati yang mengeluh.

“Marhua ho manjangkit songon bodat disi?” [ngapain kau manjat seperti monyet di
situ] (Data 72)

Kata Disi pada kalimat di atas menyatakan tempat yang jauh dari pembicara
tetapi dekat pada lawan bicara. Pembicara bertanya kepada pendengar mengapa
memanjat pohon seperti seekor monyet di tempat si lawan bicara berada.

Annon Saonari Saminggu
“Sitau biang parburu ma “Hape saonari sai hira na “Nunga saminggu ho
annon anakna i” marsidalian” songon i, Molling,

aha ma ulaning na
naeng masa?”’

“Hape saonari sai hira na marsidalian” [tapi kalau sekarang seperti yang bermusuhan]
(Data 79)

Kata saonari pada kalimat di atas menunjukkan waktu sekarang. Berbeda dari
waktu yang sebelum-sebelumnya yang menandakan sebuah hubungan baik-baik saja.
Hal tersebut menandakan adanya suatu hal yang membuat hubungan tersebut jadi
berubah tak sama seperti yang sebelumnya.

“Sitau biang parburu ma annon anakna i” [seperti anjing pemburulah nanti anaknya itu]
(Data 80)

Kata annon pada kalimat di atas menyataan waktu yang belum pasti kapan
waktu yang dimaksud. Dalam hal tersebut menandakan bahwa si pembicara mengatakan
bahwa peliharaan seseorang suatu saat akan menjadi anjing pemburu.

“Nunga saminggu ho songon i, Molling, aha ma ulaning na naeng masa?” [sudah
seminngu kau seperti itu, Molling, apalah yang dilakukan lagi] (Data 82)

Kata saminggu pada kalimat di atas sudah berhari-hari tepat seminggu seekor
anjing peliharaan si pembicara berada pada keadaan yang tak mau makan. Kondisi
anjing tersebut merajuk kepada tuannya sehingga membuat tuannya heran tak karuan
akan apa yang sudah bahkan akan terjadi.

Deiksis persona yang terdapat dalam novel Hata Batak Si Tumoing: Pasiding
Holang Padimpos Holong Karya Saut Poltak Tambunan yakni deiksis persona pertama
terbagi atas deiksis persona tunggal dan jamak. Deiksis persona pertama tunggal yang
terbagi atas ahu, iba, aku, dan saya. Sedangkan deiksis persona pertama jamak yakni
hami, hita, kami dan kita. Deiksis persona kedua terbagi atas deiksis persona kedua
tunggal dan jamak. Deiksis persona kedua tunggal yang terdapat dalam novel ini yakni
ho, kau, dan —mu. Sedangkan deiksis persona kedua jmak yakni hamu dan kalian.
Selanjutnya adalah deiksis persona ketiga terbagi atas deiksis persona ketiga tunggal
dan jamak. Deiksis persona ketiga tunggal yang terdapat dalam novel ini yakni ibana,
nasida, dia, dan —nya. Sedangkan deiksis persona ketiga jamak yakni mereka. Jumlah
data penggunaan deiksis persona pertama 250, persona kedua 200, dan persona ketiga
83. Total penggunaan deiksis persona yang terdapat dalam novel Hata Batak Si
Tumoing: Pasiding Holang Padimpos Holong Karya Saut Poltak Tambunan adalah 533
data.
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Secara teoretis, deiksis yang terdapat dalam novel Hata Batak Si Tumoing:
Pasiding Holang Padimpos Holong Karya Saut Poltak Tambunan sama. Adapun
perbedaannya terletak pada jenis pronomina. Pada persona pertama tunggal menyatakan
diri sendiri, sedangkan persona pertama jamak menyatakan lebih dari satu tergantung
situasi. Pada persona kedua tunggal ditujukan kepada lawan tutur tergantung situasi
yang memiliki hubungan akrab dengan lawan tutur. Sedangkan pada persona kedua
jamak menyatakan lebih dari satu orang kepada yang dituju. Pada persona ketiga
tunggal ditujukan kepada orang yang dituju tergantung situasi dan lawan tutur.
Sedangkan persona ketiga jamak menyatakan lebih dari satu orang tergantung siapa
yang menjadi lawan tutur.

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini,
maka terkumpullah data deiksis dalam novel Hata Batak Si Tumoing: Pasiding Holang
Padimpos Holong Karya Saut Poltak Tambunan terdapat sebanyak 648 data. Melalui
teknik pengumpulan data yang dilakukan dapat dirincikan data yang teridentifikasi
deiksis persona sebanyak 533 data, deiksis tempat sebanyak 70 data, dan deiksis waktu
sebanyak 45 data.

Pronomina persona pertama tunggal adalah aku dan saya. Pronomina persona
pertama aku, lebih banyak digunakan dalam situasi non formal dan lebih banyak
menunjukkan kedekatan hubungan antara petutur dan pendengar/pembaca.Bentuksaya,
biasanya digunakan dalam tulisan atau ujaran yang formal. kata saya, juga digunakan
untuk menyatakan kepemilikan dan diletakkan di belakang nomina sebelumnya.
Pronomina persona pertama jamak yakni kami dan kita menyatakan ebih dari satu
orang. Pronomina persona kedua tunggal mempunyai beberapa bentuk, yakni kau- dan -
mu. Pronomina persona kedua -mu, dapat dipakai oleh orang yang lebih tua terhadap
orang muda yang sudah dikenal.Pronomina persona kedua kau digunakan oleh orang
yang mempunyai hubungan akrab, tanpa memandang umur atau status sosial.Pronomina
persona kedua juga mempunyai bentuk jamak, yaitu bentuk kalian.Pronomina persona
ketiga tunggal terdiri atas dia dan -nya. Kata yang berfungsi sebagai objek, atau terletak
di sebelah kanan dari yang dijelaskan, pronomina yang digunakan adalah dia dan -nya.
Pronomina persona ketiga jamak mereka digunakan untuk menyatakan orang yang
dituju lebih dari satu orang.

Selanjutnya deiksis yang muncul adalah deiksis tempat sebanyak 70 data yang
terbagi menjadi deiksis di sini, di situ, dan di sana. Deiksis di sini 28 data, di situ 19
data, dan di sana 4 data. Selanjutnya deiksis yang diidentifikasi adalah deiksis waktu
yaitu sebanyak 45 data. Berdasarkan deiksis tersebut dapat diketahui bahwa deiksis
yang banyak ditemukan adalah deiksis persona.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai deiksis dalam novel Hata Batak Si
Tumoing : Pasiding Holang Padimpos Holong penulis menyimpulkan, data deiksis
dalam novel Hata Batak Si Tumoing : Pasiding Holang Padimpos Holong sebanyak
688 data. Melalui teknik pengumpulan data yang dilakukan dapat dirincikan data yang
teridentifikasi Jumlah data penggunaan deiksis persona 535 data, deiksis tempat
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sebanyak 70 data, dan deiksis waktu sebanyak 45 data. Penggunaan deiksis tempat
dalam kumpulan novel ini juga beragam. Penggunaan deiksis waktu dalam novel yang
ditemukan oleh penulis dalam novel ini juga beragam.

Rekomendasi

Berdasarkan analisis dan simpulan yang telah penulis lakukan terhadap novel Hata
Batak Si Tumoing : Pasiding Holang Padimpos Holong, penulis merekomendasikan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Penulis mengharapkan dapat lebih meningkatkan pemahaman mengenai jenis-jenis

Deiksis.

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bahan acuan perkuliahan dan
penelitian terutama pengenalan lebih jauh mengenai deiksis.

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia di sekolah.

4. Penulis menyarakan agar peneliti selanjutnya, sebelum merumuskan masalah,
Sebaiknya memahami masalah yang akan diteliti,supaya pada saat mengolah data
tidak mengalami kesulitan.
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